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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti serta urayan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Budaya Tenun Songke Di Desa Golo Rentung Kecamatan 

Lamba Leda Kabupaten Manggarai Timur dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Koordinator  

Pemerintah sebagai koordinator dalam usaha yang sinkron dan teratur untuk 

menyediakan jumlah dan waktu yang tepat dan mengarahkan  pelaksanaan  untuk  

menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah 

ditentukan. Untuk menghasilkan produksi yang baik maka diperlukan sebuah 

koordinasi dari pemerintah. Dari segi koordinator pemerintah desa bekerjasama 

dengan dinas perindagkop untuk memberikan arahan dalam mengkreasikan motif 

songke serta memilih benang yang berkualitas kepada masyarakat penenun agar 

usaha masyarakat bisa berjalan dengan lancar dan usahanya semakin meningkat dari 

sebelumnya. 

b) Fasilitator  

Pemerintah dapat berperan sebagai fasilitator dengan cara mempercepat 

pembangunan melalui perbaikan lingkungan tradisional (perilaku atau budaya 

masyarakat) di daerahnya dan pengaturan penetapan tata ruang daerah yang lebih 

baik. Dari segi indikator fasilitator sudah efektif dan belum efektif. Efektif karena 

adanya kerjasama pemerintah desa golo rentung dengan dinas perindagkop dalam 
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memberikan fasilitas seperti alat tenun dan benang serta pemberian pelatihan tentang 

teknik pencelupan benang. Belum efektif dikarenakan pemerintah desa tidak 

menindaklanjuti kegiatan teknik pencelupan benang ini sehingga masyarakat kurang 

paham tentang teknik penncelupan benang tersebut. 

c) Stimulator 

Pemerintah dapat berperan sebagai stimulator dalam penciptaan dan pengembangan 

usaha melalui tindakan-tindakan khusus yang akan mempengaruhi investor baru agar 

masuk dan mempertahankan serta menumbuh kembangkan investor yang telah ada 

didaerahnya, dengan cara memepromosikan hasil produksi. Dalam meningkatkan 

produktivitas tenun dari segi stimulator sudah efektif karena mampu memberikan 

rangsangan kepada masyarakat tenun dalam mengembangkan usaha tenun mereka 

6.2  Saran    

 Setelah melakukan penelitian terkait Peran Pemerintah Desa Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Budaya Tenun Songke Di Desa Golo 

Rentung Kecamatan Lamba Leda Kabupaten Manggarai Timur adapun beberapa 

saran agar masyarakat penenun semakin berdaya, yaitu: 

a) Pada indikator koordinator perlu ditingkatkan lagi Pemerintah Desa Golo 

Rentung Kecamatan Lamba Leda Kabupaten Manggarai Timur harus selalu 

mengarahkan masyarakat tenun dalam mengreasikan motif serta memilih 

benang yang berkualitas. 

b) Pada indikator fasilitator perlu ditingkatkan lagi Pemerintah Desa Golo 

Rentung Kecamatan Lamba Leda Kabupaten Manggarai Timur harus selalu 
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memberikan pelatihan serta meberikan fasilitas seperti alat tenun dan benang 

agar usaha masyarakat semakin meningkat. 

c) Pada indikator stimulator perlu ditingkatkan lagi dalam mempromosikan hasil 

tenunan agar hasil tenunan masyarakat lebih terkenal luas lagi.   
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